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ABSTRAK 

Kawasan Jodoh merupakan salah satu kawasan tepian air yang berada di Kota 

Batam. Dalam masa perkembangannya, kawasan ini memiliki tiga patahan masa 

yang dapat menjadi acuan pergerakan perkembangan kawasan hingga saat ini 

menjadi salah satu kawasan Pusat Ekonomi dan Bisnis strategis di Kota Batam. 

Pentingnya elemen air menjadi spirit of place pada kajian ini yang sangat 

mempengaruhi pola pergerakan perkembangan kawasan. Berdasarkan hal tersebut 

penulis bertujuan untuk menggali lebih jauh sehingga menemukan beberapa faktor 

dan elemen yang memiliki pengaruh dalam arah perkembangan kawasan Jodoh dari 

air menuju daratan hingga kembali lagi ke air pada setiap patahan masanya. 

Penelitian ini merupakan salah satu penelitian kualitatif dengan pendekatan 

rasionalistik yang menjadikan fenomenologi sebagai kaca mata terdepan untuk 

melihat fakta empirik sebagai acuan membaca arah perkembangan kawasan dari 

masa ke masa. Sehingga hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa air merupakan 

elemen yang sangat penting dalam mempengaruhi arah perkembangan kawasan baik 

dari sisi sosial, ekonomi hingga budaya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu kontribusi dalam melihat peta perkembangan kawasan tepian air yang ada 

di Kota Batam khususnya maupun di Indonesia pada umumnya. Sehingga 

perkembangan kawasan kota di masa yang akan datang lebih mempertimbangkan 

nilai-nilai yang juga lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai bentuk kesesuaian 

dan keseimbangan atas kebijakan yang akan ditetapkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan kawasan kota merupakan sebuah bentuk transformasi yang terjadi dari masa 

ke masa. Banyak kota di Indonesia yang mengalami perkembangan secara organik maupun 

direncanakan. Hal ini tentunya memiliki pengaruh dalam pola pembentukan ruang yang dapat 

membentuk citra ataupun identitas sebuah kawasan kota. Dinamika perkembangan kawasan kota 

di Indonesia tidak hanya terjadi pada kawasan pusat kota saja, melainkan juga dapat dilihat dari 

kawasan tepian kota. Indonesia merupakan salah satu negara yang di dalamnya terdapat banyak 

sekali kota yang memulai perkembangannya dari daerah tepian, terutama kota yang berkembang 

dari tepian air.  Kawasan kota tepian air di Indonesia memiliki bentuk keruangan yang sangat 

beragam. Keberagaman ini dapat diklasifikasikan secara umum dengan format kota berbasis laut, 

kota berbasis sungai, danau dan rawa. Berdasarkan beberapa format tersebut, kota yang tersebar 

di Indonesia mendominasi berada pada tepian laut dan sungai, serta biasanya diiringi oleh sistem 

perdagangan yang memicu perkembangan embrio kota di masa yang akan datang. 

Salah satu kota tepian air yang ada di Indonesia adalah Kota Batam. Batam terletak di 

Provinsi Kepulauan Riau dan berada pada area perairan Selat Malaka dan Selat Singapura. Kondisi 

Batam yang merupakan sebuah pulau mengakibatkan beberapa kawasan kota nya memiliki 

eksisting yang bersinggungan dengan air. Kondisi eksisting tersebut memberikan dimensi 

perkembangan spasial yang beragam. Perkembangan spasial yang sangat terlihat adalah 

pergerakan dari arah air menuju daratan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Batam, laju 

pertumbuhan penduduk di Kota Batam semakin meningkat. Tercatat sebelum pandemi Covid-19, 

Kota Batam mengalami lonjakan penduduk sebanyak dua ratus ribu lebih jiwa dibandingkan 

jumlah penduduk lima tahun sebelumnya. Salah satu kawasan yang memiliki kondisi eksisting 

tersebut adalah kawasan Sungai Jodoh. 

Sungai Jodoh merupakan salah satu nama kelurahan yang terdapat di Kecamatan Batu 

Ampar, Kota Batam. Kawasan ini memiliki luas sebesar 2.161 km2 dengan kepadatan 6.108 

jiwa/km2. Berdasarkan BPS Kota Batam tahun 2020, panjang aliran dari Sungai Jodoh adalah 1,88 

km. Pada mulanya wilayah muara Sungai Jodoh banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar 

untuk area pemukiman, jalur transportasi laut, objek wisata dan wisata kuliner. Kondisi ini mulai 

berubah saat terjadinya pengembangan kawasan yang mengikutsertakan intervensi pemerintah 
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kota, dalam hal ini Badan Otorita Batam. Transformasi ruang yang terjadi pada kawasan Sungai 

Jodoh adalah berupa perubahan orientasi spasial serta transformasi hunian masyarakat sekitar, 

berakibat kepada faktor fisik dan non-fisik kawasan ini, terutama kepada roh kawasan yang dikenal 

sebagai kawasan sentra bisnis dan kawasan tepian air. Selain itu juga terdapat isu lainnya mengenai 

intervensi darat pada kawasan muara sungai dan laut pada kawasan ini. Hal ini tidak terlepas dari 

kegiatan pengembangan kawasan Kota Batam sebagai kawasan yang bergerak di bidang industri, 

perdagangan, jalur lalu lintas kapal hingga pariwisata. Fakta yang juga dapat dilihat dalam ruang 

lingkup kawasan Sungai Jodoh ini adalah ketika muara sungai serta laut mulai dimanfaatkan untuk 

area reklamasi. Munculnya area daratan pada kawasan muara sungai dan laut pada kawasan Jodoh 

mengakibatkan hadirnya beberapa fungsi baru sehingga peruntukan lahan menjadi bertambah. 

Sebelum tahun 1970-an,  kawasan Sungai Jodoh merupakan kawasan pesisir yang belum banyak 

tersentuh oleh pembangunan dan perencanaan kota. Namun, seiring perjalanannya memasuki 

tahun 2000 kawasan Sungai Jodoh mulai memperlihatkan pergerakan pembangunan terutama 

terhadap pusat hiburan dan hotel. Hal ini juga memicu tumbuhnya beberapa fungsi baru sebagai 

pendukung pada fungsi utama yang berdiri di kawasan tersebut. 

Dalam perkembangan kawasan yang menjadi pusat sentra bisnis dan jasa, Sungai Jodoh 

sangat populer saat ini dengan mulai banyaknyaknya bermunculan bangunan hotel, pusat hiburan 

serta tumbuhnya aktifitas pada kawasan air yang sudah di reklamasi sebelumnya seperti pusat-

pusat hiburan yang sengaja ditempatkan berada di atas air. Selain itu, kawasan Sungai Jodoh juga 

bersinggungan dengan salah satu kawasan industri galangan kapal yang dimiliki oleh perusahaan 

asing yang tentunya juga sangat membawa dampak kepada kawasan terhadap kapasitas 

penggunaan lahan yang cukup kompleks.  

Pesatnya perkembangan pada awal tahun 2000 an membuat kawasan ini semakin diminati 

oleh banyak investor dalam menanamkan investasinya. Hal ini semakin diperkuat dengan 

keberadaan kawasan yang berada dekat dengan pelabuhan internasional sehingga memicu turis 

dari mancanegara mengunjungi kawasan ini. Kebutuhan akan lahan pada kawasan ini mulai beralih 

kepada kawasan tepian air yang memiliki daya tarik. Hal ini menyebabkan Pemerintah melalui 

Badan Otorita Batam, melakukan beberapa perluasan lahan ke arah air dikarenakan lahan yang 

berada di daratan sebelumnya telah dipenuhi oleh fungsi hunian dan industri galangan kapal. 

Selain dari beberapa isu transformasi ataupun pergeseran ruang tersebut, kawasan Sungai 

Jodoh juga memiliki isu yang bersinggungan dengan identitas kawasan. Kawasan ini dikenal 
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sebagai kawasan yang memiliki sebuah Pasar yang cukup besar dan menjadi sentra perdagangan 

dan jasa di Kota Batam, khususnya pada area Jodoh dan Nagoya. Selain itu pasar tersebut juga 

dikenal sebagai pusat perbelanjaan barang seken (trifting) di Kota Batam. Identitas Pasar Jodoh 

sebagai pusat jual beli barang seken dari Singapura ini sudah banyak dikenal masyarakat lokal 

maupun dari luar kota. Sehingga kawasan Sungai Jodoh yang dahulunya dikenal sebagai kawasan 

tepian air, kini berubah menjadi kawasan pasar dan beberapa aktivitas bisnis lainnya. Berdasarkan 

hal tersebut, penulis mencoba menitik beratkan penelitian ini kepada isu yang sedang dialami oleh 

kawasan Sungai Jodoh serta membaca kawasan tersebut menggunakan pendekatan morfologi 

untuk dapat melihat fenomena yang terjadi pada pergeseran dan transformasi ruang pada kawasan 

ini khususnya faktor yang mempengaruhi perubahan orientasi dari air menuju daratan dan 

kemudian dikembalikan lagi menuju air, baik dari sudut pandang ruang hingga kepada originalitas 

kawasan Sungai Jodoh sebelum dan sesudah munculnya beberapa fungsi baru pada kawasan 

tersebut. 

  

1.2. Permasalahan Penelitian  

Beberapa fenomena dan isu permasalahan yang terdapat pada kawasan Sungai Jodoh 

merupakan hal yang harus diteliti dalam tahapan penelitian ini. Maka dari itu diperlukan sebuah 

kegiatan untuk mengkaji beberapa fenomena yang terjadi di kawasan Sungai Jodoh agar dapat 

menjadi sebuah bahan pertimbangan dalam pengembangan kawasan ini dimasa yang akan datang.  

Rumusaan masalah yang dapat dikaji dalam pertanyaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Seperti apa transformasi (elemen-elemen ruang yang terjadi dan terbentuk di kawasan 

Sungai Jodoh? 

2. Bagaimana konsep ruang pada kawasan Sungai Jodoh kedepan terkait dengan spirit of 

place kawasan tersebut? 

3. Apakah faktor yang menyebabkan terjadinya transformasi ruang di kawasan Sungai 

Jodoh? 

 

1.3. Keaslian Penelitian 

Kajian mengenai transformasi ruang dalam kota dengan pendekatan morfologi telah 

banyak dilakukan dalam berbagai bidang ilmu sebelumnya, namun secara arsitektural kajian ini 
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sering kali membahas mengenai keadaan fisik dari kota. Faktor fisik inilah yang nantinya akan 

membantu memperlihatkan proses perkembangan suatu kawasan kota melalui keberagaman fungsi 

dan tata guna lahan yang terjadi di masa lalu hingga saat ini. Selain itu, kajian mengenai 

transformasi ruang kota juga berdampak kepada identitas suatu kawasan kota. Dalam kajian ini 

dapat dilihat bagaimana sebuah identitas kota menjadi faktor yang ikut bertransformasi atau justru 

tidak ikut bertransformasi, sehingga kekuatan sebuah identitas kawasan kota tersebut telah 

mengikat secara emosional dan rasa kepada masyarakat yang berada pada kawasan tersebut. 

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Edward Syarif mengenai Perubahan 

Morfologi Permukiman Tepi Laut Makassar dalan Transformasi Sosial Masyarakat Mariso. 

Penelitian ini membahas mengenai fenomena-fenomena dan pengaruh terhadap perubahan fisik 

dan aspek sosial budaya terhadap perkembangan morfologi permukiman tepi laut. Pada penelitian 

ini, Edward Syarif menjadikan kawasan permukiman tepi laut di daerah Makassar tepatnya pada 

masyarakat Mariso sebagai lokasi penelitian. Metode yang digunakan berupa metode penelitian 

gabungan kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian ini, Edward Syarif mendapati bahwa terjadinya 

sebuah perubahan atau transformasi pada area permukiman tepi laut masyarakat Mariso 

diakibatkan karna adanya konfigurasi ruang berbentuk non-disturbted yang susunan ruangnya 

tersegregasi menjadi konfigurasi ruang yang berbentuk distrubted sehingga mengakibatkan 

adanya integrasi anatara ruang yang tercipta pada saat transformasi terjadi. Selain daripada itu, 

cara bermukim yang alami pada masyarakat Mariso menjadikan tata ruang permukimannya 

menjadi tersegregasi, namun dengan cara bermukim yang kolektif akan membentuk tatanan ruang 

yang terintegrasi. Menyikapi hal tersebut, faktor non-fisik yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat Mariso juga sangat mempengaruhi tatanan ruang pada kawasan permukiman ini, 

sehingga terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi morfologi sebuah kawasan permukiman 

tepi laut dan budaya solidaritas yang menyebabkan terjadinya integrasi antar ruang pada kawasan 

permukiman ini. Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwasanya terdapat 

perbedaan antara penelitian ini terhadap penelitian yang penulis lakukan melalui kawasan Sungai 

Jodoh. Pada penelitian ini penulis tidak hanya melihat sektor permukiman sebagai objek amatan 

penelitian, namun juga beberapa zona fungsi lain dari ruang kota yang juga terintegrasi dengan 

area permukiman yang ada di sekitarnya, sehingga penulis dapat memetakan struktur ruang kota 

yang terbentuk dari melakukan “connecting dot” terhadap area permukiman dengan area-area 
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lainnya pada kawasan Sungai Jodoh sekaligus melihat kembali integrase hal ini terhadap identitas 

kawasan Sungai Jodoh. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Rudini A. Raya Buan Lamahoda mengenai 

Morfologi Kawasan Kota Lama Kupang dengan focus penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi arah morfologi pada kawasan kota lama. Penelitian ini dilakukan pada kawasan Kota Lama 

Kupang yang menjadi kawasan bersejarah pada kota Kupang. Faktor morofologi kawasan ini diteliti 

bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai arah perkembangan sebuah kawasan kota lama sehingga 

mampu memetakan kembali kondisi awal kota lama tersebut. Selain itu, penulis juga meneliti dari sudut 

pandang sejarah dan arah kebijakan publik pada masa perkembangan kawasan ini, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kota lama yang berada di Kupang tersebut mendapatkan pengaruh perkembangan 

disebabkan karena adanya generator (penggerak) utama pada masa itu, yaitu masuknya zaman 

pemerintahan Raja Helong dan juga faktor yang dipengaruhi atas masuknya penjajahan Belanda, Portugis 

dan Cina. Akibat pengaruh beberapa faktor ini, Kota Lama Kupang memiliki perkembangan yang cukup 

siginifikan dan berpengaruh kepada kebijakan batas kota tahun 1886 serta perpolitikan terhadap status 

kawasan setelah Indonesia meredeka. Metode yang dilakukan pada penelitian ini berupa metode deskriptif 

eksploratif dengan pendekatan sinkronik (melihat dari masa kesekarangan). Berdasarkan penelitian ini, 

dapat ditarik kesimpulan bahwasanya terdapat perbedaan dari penelitian yang penulis lakukan pada 

kawasan Sungai Jodoh dengan melihat bahwa kawasan Sungai Jodoh merupakan kawasan yang bermula 

pada awal tahun 1970-an dan berada pada masa setelah kemerdekaan Indonesia. Namun secara metode 

penelitian yang dilakukan melalui pendekatan sinkronik, penulis dapat menjadikan hal tersebut sebuah 

acuan dalam melihat masa kesekarangan pada sebuah kawasan lama yang menjadi pusat kegiatan manusia 

di dalamnya. 

Terakhir adalah kajian yang ditulis oleh Artistika Irmaputri Dhanio mengenai Morfologi 

Pemukiman Tepi Air Manggar Baru. Penelitian ini berfokus kepada kawasan pemukiman yang berada pada 

tepian air di Balikpapan. Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah berupa kuasi-

kualitatif dengan pendekatan naturalistik. Berdasarkan tema penelitian diatas, dapat dilihat hasil dari 

penelitian ini mengenai faktor morfologi yang terjadi pada kawasan Manggar Baru adalah industrialisasi. 

Hal ini menjadi magnet dalam perkembangan kawasannya menjadi kawasan yang bergerak pada area 

industri sehingga mulai muncul fungsi-fungsi pendukung lain di sekitar kawasan tersebut termasuk 

permukiman masyarakat yang melakukan urbanisasi dari desa menuju kota disebabkan adanya faktor 

industri pada kawasan ini. Hal ini semakin di dukung dengan kondisi alamiah kawasan yang berada pada 

tepian air yaitu sungai. Sehingga sangat memudahkan arus urbanisasi pada tepian sungai Manggar Besar. 

Berdasarkan hal tersebut, perubahan perkembangan kawasan pada daerah ini menjadi sangat padat dan 
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mengakibatkan pembangunan kebutuhan akan lonjakan arus urbanisasi ini menjadi hal yang sangat 

diperhatikan. Dapat ditarik kesimpulan perbedaan dari penelitian ini terhadap penelitian yang penulis 

lakukan pada kawasan Sungai Jodoh adalah bahwasanya penelitian ini menitik beratkan pembahasan dan 

fokus kepada sektor industri yang menjadi magnet utama perkembangan kawasan tersebut, sedangkan 

kawasan Sungai Jodoh tidak hanya merupakan kawasan Industri namun juga merupakan kawasan sentra 

bisnis yang ada di Kota Batam. Sehingga magnet yang menjadi kekuatan dari kawasan Sungai Jodoh adalah 

melalui proses ekonomi yang sangat dimudahkan dengan beredekatannya kawasan ini dengan salah satu 

pelabuhan dari Singapura yang membawa supply barang seken untuk kembali diperjual belikan oleh 

masyarakat dan pedagang di seputaran Pasar Jodoh.   

1.4. Tujuan dan Sasaran Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat dan membaca morfologi kawasan Sungai Jodoh 

sebagai kawasan yang memiliki roh dan identitas sebagai kawasan tepian air dan kawasan 

perdagangan dan jasa di Kota Batam. 

1.4.2. Sasaran Penelitian 

 Untuk mencapai hal tersebut, terdapat beberapa sasaran atau tujuan penilitian sebagai 

berikut : 

1. Menjelaskan elemen-elemen ruang yang terjadi dan terbentuk di kawasan Sungai Jodoh. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya transformasi ruang di 

kawasan Sungai Jodoh 

3. Merumuskan konsep ruang pada kawasan Sungai Jodoh kedepan terkait dengan spirit of 

place kawasan tersebut.    

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan menjelaskan fenomena transformasi dari air ke darat sebuah kawasan 

kota yang berada pada tepian air. Selain itu, penelitian ini juga melihat sebuah proses perubahan 

yang menyangkut mengenai pola perkembangan kawasan dari sisi pemukiman, hingga aktivitas 

utama pada kawasan ini yaitu kegiatas perdagangan dan jasa. Oleh karenanya penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan teori-teori arsitektur khususnya teori 

morfologi kawasan tepian air dan kontribusi terhadap konsep pengembangan sebuah kawasan yang 

memiliki spirit of place dengan tetap mempertimbangkan aspek fisik dan non-fisik pada kawasan 

tersebut.  
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1.5.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam memberikan konsep 

pengembangan suatu kawasan yang memiliki sebuah identitas tertentu di Tengah-tengah 

masyarakat. Sehingga dalam tahap pengembangannya Pemerintah selaku pihak yang memiliki hak 

intervensi serta arsitek dan para perencana kota lainnya mampu mengambil keputusan yang sesuai 

dalam menangani kawasan ini sesuai dengan identitas ataupun roh yang ada pada kawasan 

tersebut, agar kawasan tersebut dapat terpelihara dan terjaga karakternya hingga masa yang akan 

datang. 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 

1.6. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


